Pengaruh Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan Dan Efikasi Diri Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan Bagian Gudang PT. Hyup Sung Indonesia, Purbalingga) by Setyawan, Panji Candra & Bagis, Fatmah
43 
 
Pengaruh Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan Dan 
Efikasi Diri Terhadap Kinerja Karyawan 





Program Studi Manajemen S1 








Program Studi Manajemen S1 








Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Karakteristik Individu, Karakterstik 
Pekejeraan Dan Efikasi Diri Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Gudang PT.Hyup Sung 
Indonesia, Purbalingga. Jumlah populasi penelitian ini sebanyak 108 karyawan. Sampel pada 
penelitian ini sebanyak 108 karyawan dengan menggunakan teknik sample jenuh. Analisis yang 
digunakan adalah Uji f, Uji t dan R
2
adjusted. Hasil penelitian ini berdasarkan Uji f di peroleh 
Karakteristik individu, karakteristik pekerjaan dan efikasi diri secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini berdasarkan  uji t diperoleh; (a) Karakteristik 
Individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. (b) Karakteristik Pekerjaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. (c) Efikasi Diri berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uji koefisien determinasi R
2
adjusted 
menunjukkan besarnya pengaruh Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan dan Efikasi Diri 
terhadap kinerja karyawan sebesar 51,1%, sedangkan sisanya sebesar 48,9% dipengaruhi variabel 
diluar model penelitan.  




This study aims to determine the effect of individual characteristics, work characteristics and 
self-efficacy on employee performance in the warehouse division of PT. Hyup Sung Indonesia, 
Purbalingga. The total population of this study were 108 employees. The sample in this study 
were 108 employees using the saturated sample technique. The analysis used is the f test, t test 
and R2 adjusted. The results of this study based on the f test obtained that individual 
characteristics, job characteristics and self-efficacy simultaneously affect employee 
performance. The results of this study based on the t-test obtained; (a) Individual characteristics 
have a positive and significant effect on employee performance. (b) Job characteristics have a 
positive and significant effect on employee performance. (c) Self-efficacy has a positive and 
significant effect on employee performance. Based on the coefficient of determination 
R2adjusted, it shows that the influence of individual characteristics, job characteristics and self-
efficacy on employee performance is 51.1%, while the remaining 48.9% is influenced by 
variables outside the research model. 




  Persaingan dalam dunia usaha semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk 
dapat mengoptimalkan semua sumber daya yang dimiliki, salah satunya sumber daya 
manusia mempunyai peran yang sangat besar bagi sebuah organisasi atau perusahaan. 
Keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya tergantung pada peralatan yang modern, 
sarana dan prasarana yang lengkap tetapi sumber daya manusia yang mendukung. Maka 
dari itu keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawan. Setiap 
perusahaan akan selalu berusaha meningkatkan kinerja karyawan melalui sikap 
pemimpin yang melibatkan bawahan dalam melaksanakan tugasnya, memberikan 
kompensasi yang adil dan sesuai dengan hasil kerja karyawan serta pemberian motivasi 
yang akan meningkatkan kinerja karyawan, sehingga harapan yang menjadi tujuan 
perusahaan akan tercapai dengan optimal (Gaffar, dkk. 2017). 
Manajemen sumber daya manusia sebagaimana dikemukakan oleh Slamet, dkk. 
(2014), mengatakan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah suatu bidang 
manajemen yang khusus mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam organisasi 
atau perusahaan. Manajemen sumber daya manusia mempunyai pandangan bahwa 
pegawai dalam suatu perusahaan merupakan asset perusahaan yang perlu dijaga, bukan 
hanya sebagai faktor produksi saja. 
Yulianti  (2018) PT. Hyup Sung Indonesia adalah perusahaan yang bergerak 
pada produksi bulu mata. Perusahaan ini didirikan oleh pengusaha asal negeri Korea 
yang bernama Mr. Park Noh Jin dan perusahaan ini berlokasi di jalan raya 
Karangmanyar KM 1, Desa Kalikabong, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten 
Purbalingga, Jawa Tengah. Bulu mata yang diproduksi oleh perusahaan ini merupakan 
bulu mata yang terbuat dari plastik sintesis yang diimpor langsung dari Korea. Untuk 
pemasaran produknya, selain di dalam negeri produk ini juga diekspor ke luar negeri 
seperti Korea, China, Jepang, Turkey, Lebanon, USA, dan Mexico. 
Untuk mengedepankan produksi PT. Hyup Sung Indonesia, melakukan 
peningkatan kualitas produksi, adapun target yang sudah di tetapkan oleh setiap 
karyawan dalam memproduksi. Keberhasilan perusahaan tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satu faktor penting adalah sumber daya manusia.  Kinerja 
adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan 
menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang 
diharapkan, hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam 
suatu perusahaan sesuai dengan wewenang atau tanggung jawab masing-masing dalam 
upaya pencapaian tujuan perusahaan secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak 
bertentangan dengan moral atau etika (Mangkuprawira, 2011). 
Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan antara lain adalah Karakteristik 
Individu, Menurut Robbins (2015), dalam mengatakan bahwa “Karakteristik individu 
mencakup usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status perkawinan, dan masa kerja 
dalam organisasi. Sedangkan  Menurut James (2012) karakteristik individu adalah 
minat, sikap dan kebutuhan yang dibawa seseorang didalam situasi kerja. Minat adalah 
sikap yang membuat seseorang senang akan obyek kecenderungan atau ide-ide tertentu.  
Sopiah (2010) dalam Daud (2021) mengatakan bahwa karakteristik individu adalah ciri-
ciri biografis, kepribadian, persepsi dan sikap yang dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan. 
Dalam penelitian terdahulu R.Handayani. (2016) dengan judul  pengaruh 
karakteristik individu terhadap kinerja karyawan berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja karyawan.Aktarina (2019) dengan judul pengaruh karakteristik individu, 
pekerjaan dan lingkungan kerja terhadap motivasi dan dampaknya terhadap kinerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Selain karakteristik individu yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 
adalah faktor karakteristik pekerjaan, menurut Hackman dan Oldham dalam Zhou, dkk. 
(2016), mengungkapkan karakteristik kerja adalah sebuah teori formal yang 
menggambarkan sejauh mana pentingnya atribut dari pekerjaan dan pengaruh sikap dan 
tingkah karyawan. 
Selain karakteristik individu dan karakteristik pekerjaan, faktor lain yang 
mempengaruhi kinerja adalah efikasi diri, Menurut Bandura (1997) dalam Subaidi, 
(2016) efikasi diri adalah keyakinan seorang individu mengenai kemampuannya dalam 
mengorganisasi dan menyelesaikan suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil 
tertentu. Adapun pendapat lain yang mengungkapkan bahwa efikasi diri adalah 
keyakinan individu dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah yang dihadapinya 
diberbagai situasi serta mampu menentukan tindakan dalam menyelesaikan tugas atau 
masalah tertentu sehingga individu tersebut mampu mengatasi rintangan dan mencapai 
tujuan yang diharapkan (Lunenburg, 2011). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Karakteristik Individu, 
Karakteristik Pekerjaan dan Efikasi Diri terhadap kinerja karyawan (studi pada karyawan 




Kinerja merupakan hasil kerja yang di capai karyawan dalam mengemban tugas 
dan pekerjaan yang berasal dari perusahaan. Manthis dan Jackson (2012) menyatakan 
bahwa kinerja adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan dalam 
mengemban pekerjaanya.Bernadin dan Russel (2011) menyatakan, kinerja merupakan 
hasil yang di produksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan-kegiatan pada 
pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu. Harsuko (2011) mengatakan, kinerja 
adalah sejauh mana seseorang telah mengemban tugasnya dalam rangka melaksanakan 
strategi perusahaan, baik dalam mencapai sasaran khusus yang berhubungan dengan 
peran karyawan sebagai individu atau dengan memperlihatkan kompetensi yang 
dinyatakan relevan bagi perusahaan. Kinerja adalah suatu konsep yang 
multidimensional mencakup tiga aspek, yaitu sikap (attitude), kemampuan (ability), dan 
prestasi  (accomplishment). 
 
Karakteristik Individu 
Thoha, (2012) dalam Sihombing,dkk (2018) Karakteristik individu merupakan 
pandangan, tujuan, kebutuhan dan kemampuan yang berbeda satu sama lain dari setiap 
orang. Perbedaan ini akan terbawa dalam dunia kerja, yang akan menyebabkan 
kepuasan satu orang dengan yang lain berbeda pula, meskipun bekerja ditempat yang 
sama. 
Robbins (2015:), dalam Gaffar, dkk. (2017) mengatakan bahwa, Karakteristik 
individu mencakup usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status perkawinan, dan masa 
kerja dalam organisasi. Selanjutnya menurut Sopiah (2010) mengemukakan bahwa: 




Hackman dan Oldham (dalam Zhou et al, 2016) dalam  Manopo, dkk (2018) 
mengatakan karakteristik kerja adalah sebuah teori formal yang menggambarkan sejauh 
mana pentingnya atribut dari pekerjaan dan pengaruh sikap dan tingkah karyawan. Sitio, 
dkk. (2015) mengungkapkann bahwa karakteristik pekerjaan merupakan bentuk 
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karyawan dalam bekerja untuk memotivasi pekerjaannya. Hal ini untuk menumbuhkan 
semangat kerja tinggi pada karyawan dan lebih produktif karena karakteristik pekerjaan 
merupakan proses akan membuat suatu pekerjaan tersebut lebih berarti, menantang dan 
lebih menarik hal ini juga bisa mencegah kebosanan karyawan dari pekerjaan yang 
monoton sehingga pekerjaan terlihat lebih bervariasi. Karyawan yang memiliki sifat 
positif terhadap karakteristik pekerjaannya akan semakin berorientasi dibidang 
pekerjaanya, karyawan akan menekuni dengan konsentrasi dan penuh tanggung jawab 
disertai perasaan senang sampai diperoleh hasil yang sesuai dan memuaskan seperti 
yang diinginkan perusahaan, serta memiliki etos kerja tinggi dan akan berusaha 




Menurut Bandura (1997) dalam Subaidi, (2016) Self-Efficacy adalah keyakinan 
seorang individu mengenai kemampuannya dalam mengorganisasi dan menyelesaikan 
suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Sedangkan Krintisanti 
(2015) menyatakan faktor terpenting dalam self-efficacy adalah pengalaman masa lalu 
Adapun pendapat lain yang mengungkapkan bahwa self efficacy adalah keyakinan 
individu dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah yang dihadapinya diberbagai 
situasi serta mampu menentukan tindakan dalam menyelesaikan tugas atau masalah 
tertentu sehingga individu tersebut mampu mengatasi rintangan dan mencapai tujuan 
yang diharapkan (Lunenburg, 2011). Menurut Luthan (2014) menyatakan bahwa self 
efficay mengacu pada keyakinan diri mengenai kemampuannya untuk memotivasi 




Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi penelitian ini adalah seluruh 
karyawan bagian gudang PT. Hyup Sung Indonesia, Purbalingga yang berjumlah 108 
karyawan bagian gudang. Sedangkan teknik pengambilan data menggunakan sampling 
incidental. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan sampling 
jenuh (sensus), yaitu teknik penentuan sampel bila anggota populasi digunakan sebagai 
sampel.Dengan demikian ukuran sampel yang akan digunakan dalam proses  
penelitian ini adalah 108 responden. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Untuk menyamakan persepsi dalam penelitian ini maka diperlukan adanya 
definisi operasional variabel yaitu sebagai berikut: 
a. Kinerja karyawan Berdasarkan uraian tersebut, kinerja karyawan merupakan 
perwujudan atas pekerjaan yang telah di hasilkan atau di emban pegawai, Hasil 
tersebut tercatat dengan baik sehingga tingkat ketercapaian kinerja yang seharusnya  
dengan apa yang terjadi dapat dievaluasi dengan baik. 
b. Karakteristik individu meliputi tentang bagaimana kepuasan seorang individu 
berbeda dengan individu lainnya itu berbeda. Karakteristik individu mencakup usia, 
jenis kelamin, presepsi, status dan pendidikan. 
c. Karakteristik pekerjaan adalah salah satu bentuk motivasi karayawan dalam bekerja 
sehingga dapat menumbuhkan semangat tinggi dan lebih produktif dalam bekerja 
sesuai penugasan dan kebutuhan dalam organisasi atau perusahaan. 
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d. Efikasi diri adalah kempuan diri yang dimiliki seseorang untuk memanfaatkan 
peluang untuk mencapai penyelesaian tugas tertentu dengan berkerja secara efektif 
dalam berbagai macam situasi yang dihadapi. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linear berganda. Analisis regresi berganda merupakan alat untuk menaksir nilai 
pengaruh dan membuktikan ada tidaknya hubungan kausal antara dua atau lebih 
variabel independent terhadap satu variabel dependen (Ghazali, 2018). Dalam penelitian 
ini hubungan antara variabel independent (karakteristik individu,karakteristik pekerjaan 
dan efikasi diri) dengan variabel dependen (kinerja karyawan). 
Uji hipotesis tersebut menggunakan software SPSS karena mampu 
menghasilkan output yang meyakinkan untuk dianalisis lebih lanjut.  Adapun rumus 
regresi linear berganda berdasarkan (Ghazali, 2018) dapat dirumuskan menjadi : 
 
Y = α + β1.   + β2.    + β3. + e 
 
 Keterangan : 
 Y : Kinerja Karyawan   
 α  : Konstanta 
 β : Koefisien regresi 
    : Karakteristik individu 
    : Karakteristik pekerjaan 
     : Efikasi diri 
 e : Standar error  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Instrumen dikatakan baik apabila memenuhi dua syarat, yaitu valid dan reliabel. 
Pengujian validitas instrumen penelitian dilakukan dengan mengkorelasikan skor masing 
-masing indikator dengan skor totalnya dengan kriteria jika nilai r hitung > r tabel maka 
instumen dinyatakan valid dan sebaliknya. Uji reliabilitas data dapat dilakukan dengan 
melihat nilai Cronbach Alpha. Jika nilai Cronbach Alpha lebih besar 0,70 maka data 
dinyatakan reliabel (Ghozali, 2018). Hasil uji validitas dan reliabilitas data ditunjukkan 
pada tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Uji Valditas dan reliabilitas Data 
 























































































Sumber: data primer diolah, 2021 
 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa semua indikator mempunyai nilai r- 
hitung > r-tabel (0,1535) dan nilai Cronbach alpha > 0,70 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua indikator yang digunakan dalam penelitian ini valid dan reliabel. 
 
Uji Normalitas Data 
Berdasarkan uji normalitas data menunjukkan bahwa besarnya nilai 
Kolmogorov-Smirnove didapatkan hasil Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,802 > 0,05 
yang dapat diartikan bahwa data berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolineartias dan Heteroskedastisitas 
Agar diperoleh hasil estimasi yang terbaik dan tidak bias (Best Linier Unbiased 
Estimation) maka dilakukan uji asumsi klasik, diantaranya yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah uji Multikolonieritas dan uji Heteroskedastisitas.  
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Untuk mengetahui ada 
tidaknya multikolinearitas maka dapat digunakan dengan menganalisa dan melihat nilai 
dari Variance Inflation Faktor (VIF) dan tolerance dari variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai cut off yang 
dipakai untuk mengetahui adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance ≥ 0,10 atau 
VIF ≤ 10 (Ghozali, 2018). Uji Heteroskesdatisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variabel dari residual satu pengamatan ke pengambilan lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Cara 
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menguji ada tidaknya heteroskedastisitas, yaitu dengan menggunakan uji glejser. Model 
regresi yang baik adalah homokesdastisitas atau tidak terjadi heteroskesdastitas. 
Heteroskesdastitas terjadi jika nilai sig. < 5%, apabila nilai sig. > 0,05 maka tidak 
terjadi heteroskesdatisitas (Ghozali, 2018). 
 









Tolerance VIF t Sig 
Karakteristik 
individu 
0.519 1.927 0.279 0.781 
Karakteristik 
pekerjaan 
0.700 1.428 0.131 0.896 
Efikasi diri 0.557 1.795 1.050 0.296 
Sumber: data primer diolah 2021 
 
Berdasarkan table di atas menunjukkan semua variabel bebas memberikan nilai 
VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1 sehingga dapat disimpulkan model dalam 
penelitian ini bebas dari penyimpangan asumsi klasik Multikolinieritas. Demikian 
juga hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel menunjukkan bahwa semua variabel 
bebas memberikan nilai sig. > 0.05 yang berarti model bebas dari penyimpangan 
asumsi klasik Heteroskedastisitas. 
 
     Analisis Regresi Linier Berganda 
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dilakukan 
dengan analisis regresi linier berganda. Hasil analisis regresi linier berganda 
penelitian ini disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut: 
 














 Dependent Variable: Kinerja Karyawan  











 (Constant) .856 .340  2.515 .013 
 Karakteristik 
Individu 
.252 .084 .282 3.003 .003 
1 Karakteristik 
Pekerjaa 
.314 .068 .371 4.589 .000 




Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diatas, dapat disusun persamaan 
regresi sebagai berikut : 
 
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3  
Y = 0,856+ 0,252 X1 + 0,314 X2 + 0,237 X3  
 
Persamaan regresi tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
α = Nilai konstanta (α) menunjukan nilai positif sebesar 0,856 menyatakan bahwa 
apabila karakteristik individu, karakteristik pekerjaan, efikasi diri tidak ada 
perubahan maka nilai kinerja  karyawan sebesar 0,856 satuan. 
β1= Nilai koefisien regresi variabel karakteristik individu menunjukkan nilai positif 
sebesar 0,252 meyatakan bahwa setiap peningkatan karakteristik individu 
sebesar 1 satuan maka akan terjadi kenaikan nilai kinerja karyawan sebesar 
0,252 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. 
β2 = Nilai koefisien regresi variabel karakteristik pekerjaan menunjukkan nilai positif 
sebesar 0,314 menyatakan bahwa setiap peningkatan karakteristik pekerjaan 
sebesar 1 satuan maka akan terjadi kenaikan nilai kinerja karyawan sebesar 
0,314  satuan dengan asumsi variabel lain tetap. 
β3 = Nilai koefisien regresi variabel efikasi diri kerja menunjukkan nilai positif 
sebesar 0,237 bahwa setiap peningkatan efikasi diri sebesar 1 satuan maka akan 
terjadi kenaikan nilai kinerja karyawan sebesar 0,237 satuan dengan asumsi 
variabel lain tetap. 
e =  standar kesalahan error. 
 
Berdasarkan analisis uji linear berganda maka terlihat bahwa variabel 
yang mempunyai pengaruh terbesar terhadap kinerja karyawan bagian gudang 
pada PT. Hyup Sung Indoneisa, Purbalingga adalah variabel karakteristik 
pekerjaan karena nilai koefisien variabel karakteristik pekerjaan adalah terbesar 
yakni 0,314. Kemudian disusul oleh variabel karakteristik individu dengan nilai 
koefisien sebesar 0,252, dan variabel Efikasi diri sebesar 0,237. Berdasarkan 
hasil analisis regresi linier berganda, maka variabel yang paling berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan PT. Hyup Sung Indonesia adalah karakteristik 
pekerjaan, karena nilai β dari karakteristik pekerjaan paling besar yaitu 0,314 
disusul oleh karakteristik individu dengan nilai 0,252  dan efikasi diri 0,237. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Berikut ini hasil analisis korelasi ganda 
















  R .724 
  R Square .525 
Adjusted R Square .511 
Std. Error of the Estimate .22214 
Sumber: data primer diolah, 2021 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat nilai Adjusted R
2
 model regresi yang terbentuk 
dalam penelitian ini adalah sebesar 0,511 yang menunjukan bahwa kemampuan variabel 
independen karakteristik individu, karakteristik pekerjaan dan efikasi diri dalam 
menjelaskan variabel dependent adalah sebesar 51,1% Kinerja karyawan dan sisanya 
48,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. 
 
Uji Kecocokan Model (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji ketetapan model regresi atau goodness of fit, 
apakah persamaan yang berbentuk masuk dalam kriteria cocok (fit) atau tidak. Hasil uji 
f untuk kedua persamaan regresi sebagai berikut ini: 
1) Uji Kecocokan Model (Uji F) 
Dari hasil uji f dapat dilihat dari Fhitung pada tabel ANOVA yaitu diperoleh 
penentuan daerah kritis dengan keyakinan 95% atau (α= 0,05). Hasil analisis uji f 
dapat dilihat pada tabel 4.28: 
 













Regression 5.663 3 1.888 38.257 .000
b
 
Residual 5.132 104 .049   
Total 10.795 107    
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
b. Predictors: (Constant), Karakteristik Pekerjaan, 
Karakteritik Individu, Efikasi Diri 
 
                            Sumber: data primer diolah, 2021 
 
Dari tabel diatas dapat nilai F hitung adalah 38,257 dengan nilai signifikansi 
0,000 sedangkan F tabel pada tingkat kepercayaan 95%, df = n-k-1 = 108 - 4 adalah 
sebesar 2,69. Dengan demikian F hitung > F tabel (38,257 > 2,649). Maka, dapat 
disimpulkan uji hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara 
simultan antara Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan dan Efikasi Diri 
terhadap Kinerja karyawan. Ho ditolak dan Ha diterima. 
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Uji t (Uji Statistic Parsial) 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). 
2)  Karakteristik individu berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 
Berdasarkan hasil analisis  diperoleh t tabel dengan signifikansi 0,05 (df = n-k = 108 – 
4 = 105) maka t tabel sebesar 1,659 dikarenakan sig 0,003 < 0,05 dan t hitung 3,003 > t 
tabel 1,659 artinya variabel karakteristik individu berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT.Hyup sung Indonesia,Purbalingga,Studi pada karyawan 
bagian gudang sehingga Ha diterima dan Ho ditolak 
3) karakteristik pekerjaanberpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja karyawan. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh t tabel dengan signifikansi 0,05 (df = n-k = 108 – 3 
= 105) maka t tabel sebesar 1,659 dikarenakan sig 0,000 < 0,05 dan t hitung 4,589 > t 
tabel 1,659 artinya variabel karakteristik pekerjaan berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT,Hyup sung Indonesia,Purbalingga,Studi pada 
karyawan bagian gudang. sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. 
4) Efikasi diri berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja karyawan. 
Berdasarkan tabel 4.21 diperoleh t tabel dengan signifikansi 0,05 (df = n-k = 108 – 3 = 
105) maka t tabel sebesar 1,659 dikarenakan sig 0,002 < 0,05 dan t hitung 2,852 > t 
tabel 1,659 artinya variabel efikasi diri berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT,Hyupsehingga Ha diterima dan Ho sung Indonesia, Purbalingga, studi 
pada karyawan bagian gudang. ditolak. 
 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
    Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Karakteristik individu, karakteristik pekerjaan dan efikasi diri secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
2. Karakteristik Individu secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan 
3. Karakteristik Pekerjaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan 
4. Efikasi Diri secara parsial berpengaruh psositif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
 
Keterbatasan 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 108 responden, sehingga tidak 
menutup kemungkinan akan di peroleh hasil yang berbeda jika penelitian tidak di satu 
bagian saja sehingga akan lebih banyak jumlah sampel yang diteliti dan menyarankan 
meneliti variabel lain. 
 
Saran 
Berdasarkan penulisan penelitian ini, peneliti menyadari masih terdapat banyak kekurangan 
didalamnya. Saran dari peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan: 
a) Dari hasil uji statistik descriptive nilai mean pada variabel karakteristik individu 
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yaitu 4,27 > 4 yang artinya sudah baik maka variabel karakteristik pekerjaan di PT. 
Hyup sung Indonesia, Purbalingga patut di kembangkan lagi agar bisa lebih lagi 
untuk kedepannya bagi perusahaan yang pada akhirnya karakteristik individu akan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
b) Dari hasil uji statistik descriptive nilai mean pada variabel karakteristik pekerjaan 
yaitu 4,05 > 4 yang artinya sudah baik tetapi disarankan agar perusahaan bisa lebih 
sering mengadakan pelatihan agar bisa meningkatkan karakteristik pekerjaan 
sehingga dapat mengoptimalkan kinerja karyawannya. 
c) Dari hasil uji statistik descriptive nilai mean pada variabel Efikasi diri yaitu 4,30 > 
4 yang artinya sudah baik maka variabel efikasi diri di PT. Hyup sung Indonesia, 
Purbalingga patut di pertahankan yang pada akhirnya efikasi diri akan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
2. Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan dan Efikasi Diri yang terdapat pada 
karyawan bagian gudang di PT. Hyup Sung Indonesia memiliki pengaruh sebesar 0,511 
atau 51,1 % terhadap Kinerja karyawan dan sebesar 0,489 atau 48,9% dipenaruhi oleh 
variabel lain. Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi 
variabel lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan pada gudang pada PT. 
Hyup Sung Indonesia seperti seperti disiplin kerja dan pelatihan kerja. 
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